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“Efek Variasi  Plat Elektroda Cu/Al Pada Generator Hidrogen” 
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ABSTRAK 

 Bahan bakar berbasis hidrogen merupakan salah satu bahan bakar 

alternatif ramah lingkungan yang saat ini sedang dikembangkan. Produksi 

hidrogen yang paling banyak digunakan saat ini adalah melalui sel elektrolis, 

yang terdiri dari penggunaan listrik di wadah yang mengandung air. Hidrogen dari 

air adalah salah satu sumber energi alternatif yang dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap bahan bakar fosil sekaligus dapat mengurangi polusi. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variasi jumlah lapisan plat dan 

variasi elektrolit terhadap gas hidrogen yang dihasilkan. Pada penelitian ini 

digunakan plat elektroda Cu-Al. Cu dan Al merupakan elektroda yang memilki 

konduktifitas yang baik. Listrik digunakan sebagai sumber energi untuk memecah 

(splitting) hidrogen dan oksigen ke fase gas. Teknik ini menghasilkan energi 

bersih tanpa emisi polusi. Pada elektrolisis ini listrik yang dihasilkan berasal dari 

sumber daya DC. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu elektrolisis. 

Pada penelitian ini dilakukan pemvariasian jumlah lapisan plat elektroda yang 

digunakan pada generator ini. Adapun variasi jumlah lapisan plat elektroda 

tersebut adalah lapisan 8, lapisan 10 dan lapisan 12. Arus dan tegang yang 

digunakan pada proses elektrolisis ini tetap yaitu 0,6 amper dan 2 volt selama 1 

jam. Hasil pengukuran volume gas hidrogen menggunakan elektrolit aquades 

dengan variasi plat 8, 10 dan 12 berturut-turut adalah 10 mL, 4 mL, dan 2 mL. 

untuk penggunaan elektrolit CH3COONa pengukuran volume gas hidrogen 

dengan variasi plat 8, 10 dan 12 berturut-turut adalah 144 mL, 0 mL dan 0 mL. 

sedangkan pada saat menggunkan elektrolit NH4Cl pengukuran volume gas 
hidrogen dengan variasi plat 8, 10 dan 12 berturut-turut adalah 112 mL, 0 mL dan 

0 mL. Hasil analisa berdasarkan data tersebut menunjukkan pertambahan jumlah 

lapisan plat mempengaruhi hasil produksi gas hidrogen yang mana hasil produksi 

gas hidrogen berkurang dengan penambahan jumlah lapisan plat. Sedangkan 

penggunaan elektrolit berupa garam dapat mempercepat reaksi dan menyebabkan 

pertambahan volume gas hidrogen yang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan 

penggunaan plat lapisan 8 memiliki hasil yang maximal. 

Kata Kunci: elektrolisis, elektroda, Cu-Al, arus, tegangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Energi terbarukan dan lingkungan yang tidak tercemar merupakan dua hal 

penting pada masyarakat zaman sekarang. Sumber utama energi yang selama ini 

digunakan untuk bahan bakar kendaraan maupun keperluan industri adalah dari 

bahan bakar fosil (Jang et al. 2010). Kebutuhan energi terus meningkat dengan 

meningkatnya populasi. Menurut kementrian ESDM (2017 dan 2018), pada tahun 

2016 sekitar 91,16% dari total 1.001,33 juta BOE (Barrel Oil Equivalent)  dan 

pada tahun 2017 sekitar 93,35% dari total 1.082,81 juta BOE (Barrel Oil 

Equivalent) kebutuhan energi di Indonesia berasal dari energi tidak terbarukan 

seperti minyak bumi, gas alam, dan batubara. Data tersebut menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan kebutuhan energi di Indonesia yang bersumber dari energi 

tidak terbarukan. Sedangkan produksi minyak bumi di Indonesia mengalami 

penurunan. Pada tahun 2016 jumlah dari produksi minyak bumi sebanyak 304.167 

ribu barel kemudian produksi pada tahun 2017 yang terus mengalami penurunan 

dengan memproduksi 300,830 ribu barel (Kencono et al., 2017 & Agus et al., 

2018). 

Energi yang dihasilkan dari bahan bakar fosil (minyak, gas alam, batu bara) 

menghasilkan gas rumah kaca, seperi karbon dioksida (CO2), metana (CH4) yang 

menyebabkan pemanasan global. Penggunaan bahan bakar fosil juga 

menyebabkan bahaya dalam tubuh manusia dan semua makhluk yang ada di 

lingkungan. Cadangan sumber daya fosil juga terbatas sehingga diperlukan energi 
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alternatif yang terbarukan (renewable energy) dan juga ramah lingkungan untuk 

mengatasi masalah tersebut (de Fátima Palhares et al., 2018). Salah satu energi 

terbarukan yang ada yaitu energi air. Energi air memiliki potensi yang sangat 

besar karena air merupakan sumber energi yang paling melimpah di dunia (75% 

dari total massa unsur alam semesta) dan berdasarkan luas di Indonesia, sekitar 

2/3 wilayah Indonesia terdiri dari air sehingga air berpotensi sangat besar untuk 

dapat dimanfaatkan energinya. Pemanfaatan energi ini sudah mulai diterapkan 

seperti pembangkit listrik tenaga air, energi gelombang laut dan produksi gas 

hidrogen  (Novan, Yoga., 2017) 

Hidrogen menjadi fokus perhatian pengembangan energi terbarukan karena 

lebih bersih dan ramah lingkungan (Fan et al., 2013). Hidrogen dari sumber 

tebarukan dapat digunakan sebagai biofuel dan penggunaannya telah meningkat 

terutama mengenai penggunaan dalam sel bahan bakar (dos Santos et al. 2017). 

Keuntungan energi dalam H2 dapat disimpan untuk digunakan di masa depan 

sehingga dapat mengurangi masalah yang timbul dari konsumsi sumber daya tidak 

terbarukan (dos Santos et al. 2017). Hidrogen dari air adalah salah satu sumber 

energi alternatif yang dapat mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar 

fosil sekaligus dapat mengurangi polusi (Jang et al. 2010).  

Hidrogen sebagai bahan bakar memiliki banyak kelebihan dibandingkan 

dengan bahan bakar fosil. Bahan bakar berbasis hidrogen memiliki kapasitas 

energi per satuan massa yang besar yaitu 122 kJ/g dibandingkan dengan bensin 40 

kJ/g (Liao, Huang, and Wu 2012) dan produk dari hasil pembakarannya adalah air 

(Wei et al. 2018) yang tidak memiliki dampak negatif terhadap lingkungan (Li et 

al. 2015).  
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Hidrogen dan bahan bakar yang kaya akan hidrogen seperti gas alam dan 

biogas digunakan dalam sel bahan bakar untuk menghasilkan energi yang bersih 

dan efisien dalam berbagai aspek seperti transportasi. Hidrogen adalah salah satu 

bahan bakar yang berpotensi untuk dikembangkan. Gas hidrogen dapat diperoleh 

dengan berbagai cara, antara lain melalui proses yang disebut “steam reforming”, 

yaitu proses pembentukan gas H2 dari dekomposisi hidrokarbon (biasanya 

metana). Steam reforming memiliki kelemahan karena hanya dapat berlangsung 

pada suhu dan tekanan yang tinggi (Liao et al. 2012).  

Gas hidrogen dapat diproduksi dari sumber terbarukan dalam bentuk 

biomassa dan melalui proses pemanfaatan air seperti elektrolisis, dekomposisi 

termal, dan dekomposisi fotokatalitik (Melián et al. 2013). Salah satu metoda 

dengan biaya yang murah dan ramah lingkungan untuk produksi hidrogen adalah 

elektolisis air (Chehade et al. 2018). 

Elektrolisis adalah proses penguraian air membentuk hidrogen dan 

oksigen. Ada beberapa cara untuk menghasilkan hidrogen melalui proses 

elektrolis, seperti termokimia, fotokimia, fotoelektrokimia, mikrobiologi, dan 

produksi hidrogen melalui sel elektrolit. Produksi hidrogen melalui proses 

termokimia berlangsung pada suhu 20000C, yang membutuhkan energi tinggi 

untuk pemanasan. Campuran yang terbentuk dari proses termokimia tidak stabil 

dan dapat menimbulkan ledakan. Pada proses fotokimia digunakan reaktor 

fotokimia dimana cahaya mengaktifkan fotokatalis. Sedangkan pada 

fotoelektrokimia menggunakan prinsip jumlah energi cahaya yang diubah menjadi 

hidrogen, sehingga proses ini dianggap kurang efektif.  
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Produksi hidrogen yang paling banyak digunakan saat ini adalah melalui 

sel elektrolis, yang terdiri dari penggunaan listrik di wadah yang mengandung air. 

Sel-sel ini terdiri dari dua elektroda yaitu katoda dan anoda yang berfungsi untuk 

mengalirkan listrik ke sistem (dos Santos et al. 2017). Elektroda merupakan salah 

satu komponen yang sangat penting pada proses elektrolisis air. Elektroda 

berfungsi sebagai penghantar arus listrik dari sumber tegangan ke air yang akan di 

elektrolisis. Material serta luasan elektroda yang digunakan sangat berpengaruh 

terhadap gas yang dihasilkan dari proses elektrolisis air. Sehingga material 

elektroda harus dipilih dari material yang memiliki konduktifitas listrik yang baik. 

Tembaga dan alumunium merupakan elektroda yang memilki konduktifitas yang 

baik. Listrik digunakan sebagai sumber energi untuk memecah (splitting) 

hidrogen dan oksigen ke fase gas. Teknik ini menghasilkan energi bersih tanpa 

emisi polusi. Pada elektrolisis ini listrik yang dihasilkan berasal dari sumber daya 

DC. Pada suhu kamar pemecahan air sangat kecil, sekitar 10 mol/liter karena air 

murni merupakan konduktor listrik yang sangat buruk. Oleh karenanya, 

elektrolisis air akan berjalan secara lambat. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

modifikasi terhadap elektrolisis air. Modifikasi elektrolisis air dapat dilakukan 

dengan meliputi penambahan zat terlarut yang bersifat elektrolit, dapat berupa 

basa, asam, maupun garam untuk meningkatkan konduktivitas listrik dari air. 

(Gahleitner 2013).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat 

judul “Efek Variasi  Plat Elektroda Cu/Al Pada Generator Hidrogen” untuk tugas 

akhir. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi plat elektroda terhadap produksi gas Hidrogen? 

2. Bagaimana pengaruh variasi elektrolit terhadap produksi gas Hidrogen? 

C. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Elektroda yang digunakan adalah Al (0,7mm) dan Cu (0,4 mm).  

2. Elektrolit yang digunakan yaitu Aquades, CH3COONa, NH4Cl. 

3. Metode yang digunakan untuk menghasilkan gas H2 adalah elektrolisis. 

4. Sumber energi yang dipakai berasal dari Power Supply. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Menentukan pengaruh variasi jumlah plat elektroda yang digunakan tehadap 

gas Hidrogen yang dihasilkan. 

2. Menentukan pengaruh variasi elektrolit terhadap gas Hidrogen yang 

dihasilkan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengetahui pengaruh variasi jumlah plat elektroda terhadap produksi 

gas. 

2. Mengetahui pengaruh variasi elektrolit terhadap gas Hidrogen yang 

dihasilkan. 
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3. Dapat memberikan tambahan wawasan akan bahan bakar yang ramah 

lingkungan berbasis hidrogen.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Elektrolisis 

Elektrolis merupakan suatu proses penguraian air menjadi hidrogen dan 

oksigen. Elektrolisis terjadi ketika aliran arus listrik melalui senyawa ionik dan 

senyawa tersebut mengalami reaksi kimia. Hantaran listik melalui larutan 

elektrolit menghasilkan sumber arus searah dan memberi muatan yang berbeda 

pada kedua elektroda. Katoda atau elektroda yang dihubungkan dengan katub 

negatif (bermuatan negatif), sedangkan Anoda atau elektroda yang dihubungkan 

dengan katub positif (bermuatan positif). (Marlina dkk, 2013) Elektrolisis adalah 

suatu proses  penguraian molekul air (H2O) menjadi Hidrogen (H2) dan Oksigen 

(O2) dengan energi pemicu reaksi berupa energi listrik. Proses ini dapat 

berlangsung ketika dua buah elektroda ditempatkan dalam air dan arus searah 

dilewatkan diantara dua elektroda tersebut. Hidrogen terbentuk pada katoda, 

sementara Oksigen pada anoda. Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut: 

Katoda  : 4H+ + 4e-       2H2  

Anoda  : 2H2O       O2 + 4H+ + 4e-  

Total reaksi :  H2O      H2 +  1/2O2 

Pada elektrolisis timbulnya gas H2 dan O2 baru mulai setelah E lebih besar 

dari 1,7 volt. Ada dua prinsip yang khas dari elektrolisis yaitu kaitan antara beda 

potensial yang digunakan dan arus yang mengalir melalui sel elektrolisis. Dalam 

elektrolisis air, energi listrik dan panas diubah menjadi energi kimia, yang 

disimpan sebagai hidrogen, dan oksigen diproduksi sebagai produk sampingan. 
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Menurut Faraday hukum elektrolisis, produksi hidrogen secara langsung 

sebanding dengan muatan listrik yang ditransfer pada elektroda (Chakik, 

Kaddami, and Mikou 2017). Elektrolisis air dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperi katalis, luas penampang, elektroda, kuat arus, dan larutan elektrolit 

(Barca, 2012). 

Teknologi elektrolisis air dapat dibagi menjadi tiga klasifikasi berdasarkan 

elektrolit yang digunakan pada sel eletrolisis, yaitu: 

1. Penggunaan elektrolit basa: Alkaline Water Electrolysis (AWE) 

2. Elektrolisis pada suasana inomer asam: Polymer Electrolyte Membrane 

Electrolysis (PEM)   

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Prinsip dasar proses elektrolisis 

Prinsip kerja dari kedua teknologi elektrolisis ini adalah sama. Ketika pemakaian 

arus ang tinggi digunakan pada sel elektrokimia yang berisi air, gelembung gas 

hidrogen dan oksigen akan berevolusi pada katoda (elektroda negatif) dan anoda 

(elektroda positif) (Rashid et al. 2015). 
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B. Komponen Sel Elektrolis 

1. Elektroda 

Elektroda merupakan susunan katoda dan anoda yang berperan dalam 

pemisahan hidrogen dan oksigen. Katoda merupakan elektroda dalam sel 

elektrokimia yang mengalami reduksi, dimana muatan positif bergerak 

kearah katoda. dalam perangkat yang mengkonsumsi daya katoda 

bermuatan negatif dan dalam perangkat yang menyediakan daya, katoda 

bermuatan positif. Muatan negatif bergerak menuju anoda. Anoda 

bermuatan positif dalam perangkat yang mengkonsumsi daya, dan anoda 

bermuatan negatif dalam perangkat yang menyediakan daya. Pada anoda 

terjadi reaksi oksidasi, yaitu anion (ion negatif) ditarik oleh anoda sehingga 

jumlah elektronnya berkurang atau bilangan oksidasinya bertambah. Pada 

katoda terjadi reaksi reduksi, yaitu kation (ion positif) ditarik oleh katoda 

dan menerima tambahan elektron, sehingga bilangan oksidasinya berkurang 

(Rashid et al. 2015). 

a. Anoda 

Pada sel galvanik, anoda adalah tempat terjadinya oksidasi, bermuatan 

negatif disebabkan oleh reaksi kimia yang spontan, elektron akan bermuatan 

negatif disebabkan oleh reaksi kimia yang spontan, elektron akan dilepaskan 

oleh elektroda ini. Pada sel elektrolisis, sumber eksternal tegangan didapat 

dari luar, sehingga anoda bermuatan positif apabila dihubungkan dengan 

katoda. Ion-ion bermuatan negatif akan mengalir pada anoda untuk 

dioksidasi (Dogra,1990). 



10 

 

 
 

b.  Katoda 

Katoda merupakan elektoda tempat terjadinya reduksi. Katoda 

bermuatan positif bila dihubungkan dengan anoda yang terjadi pada sel 

galvanik. Ion bermuatan positif mengalir ke elektroda ini untuk direduksi 

oleh elektron-elektron yang datang dari anoda. Pada sel elektrolisis, katoda 

adalah elektroda yang bermuatan negatif. Ion-ion bermuatan positif (kation) 

mengalir ke elektroda ini untuk direduksi. Dengan demikian, di sel galvanik, 

elektron bergerak dari anoda ke katoda dalam sirkuit eksternal. (Bird,1993). 

2. Elektrolit 

Elektrolit merupakan senyawa lelehan atau larutannya yang 

menghantarkan listrik (Keenan, 1984). Pada penelitian ini digunakan 

sebagai larutan elektrolit yaitu campuran air (H2O)  garam asam dan garam 

basa yang merupkan jenis elektrolit. 

Penambahan larutan elektrolit sebagai katalis pada proses elektrolisis 

akan menurunkan energi yang dibutuhkan, sehingga laju reaksi pemecahan 

molekeul air menjadi cepat.. Larutan elektrolit ini membelah menjadi ion 

positif dan ion negatiF dan ion ini segera mengalirkan listrik ke air dengan 

mengalirkan air dari satu elektroda ke elektroda lainnya. Pada peelitian ini 

yang digunakan adalah CH3COONa dan NH4Cl. Larutan tersebut berperan 

sebagai katalisator yang berfungsi untuk mempermudah pemutusan ikatan 

gas hidrogen dan oksigen dalam air (Rashid et al. 2015). 

a. Air 

Air merupakan senyawa yang sangat penting dalam kehidupan. 

Keberadaan air sangat melimpah di bumi, yaitu mencapai 1,4 x 109 km3. 



11 

 

 
 

Kelimpahannya di alam dimanfaatkan dalam bidang industri sebagai pelarut 

dan reaktan untuk menghasilkan suatu produk. Dalam aspek biologi, air 

merupakan komponen terbesar penyusun sel (Brini et al. 2017). Dalam 

penelitian ini, air digunakan sebagai sumber atom H yang kelak akan 

membentuk gas H2 melalui reaksi elektrolisis air. 

Air merupakan senyawa bening, tidak berbau, dan tidak berasa. Pada 

suhu ruang berwujud cair dengan titik didih 373,12 K dan titil leleh 273,15 

K (Brini et al. 2017). Struktur molekul air (Gambar 2.2) cukup sederhana, 

yaitu terdiri dari dua atom hidrogen dan satu atom oksigen. Sifat-sifat air 

dapat dilihat pada (Tabel 1). 

Tabel 1. Sifat-sifat air (Barca, 2012) 

 

 

 

 

 

Dalam sebuah molekul air, dua buah atom hidrogen yang bersifat 

elektron positif berikatan dengan sebuah atom oksigen yang bersifat 

elektronegatif melalui dua ikatan kovalen. Daya tarik menarik di antara 

kutub positif sebuah molekul air dengan kutub negatif molekul air lainnya 

menyebabkan terjadinya ikatan hidrogen antara molekul-molekul air (Sharp 

et al., 2001) 
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Gambar 2. Struktur Molekul Air (Sharp et al., 2001) 

 

C.  Klasifikasi Generator Elektrolisis Berdasarkan Elektrolit yang 

Digunakan 

1. Elektrolisis Alkalin 

Elektrolisis alkalin merupakan teknologi lama dalam proses 

elektrolisis. Elektrolisis alkalin bekerja pada suhu rendah (60-800C) dengan 

tekanan 1 bar dan 200 bar . Elektrolit yang digunakan KOH dan NaOH  

dengan konsentrasi kira-kira 20%-30%. Elektroda pada sel ini dipisahkan 

dengan diafragma yang terbuat dari asbes.  (Rashid et al. 2015). 

Pengoperasian optimum arus yang digunakan yaitu kurang dari  400 mA/ 

cm2, dan daya pemakaian untuk produksi gas H2 adalah sekitar 4,5-5,5 

kWh/Nm3 dan dengan effisiensi sekitar 60% (Carmo et al. 2013). Pada 

sistem elektrolisis alkalin kedua elektrodanya dipisahkan dengan sebuah 

diafragma. Diafragma yang digunakan juga harus dapat ditembus ion 

hidroksida dan molekul air (Brini et al. 2017).   

2. Proton Exchange Membrane (PEM) 

Elektrolisis PEM  merupakan metoda elektrolisis pada lingkungan 

ionomer asam (Chi and Yu 2018).  PEM elektrolisis didasarkan pada Proton 

Exchange Membran Fuel Cell (PEMFC). PEMFC memiliki rapat arus yang 

tinggi, mudah didistribusikan dan beroperasi pada temperature rendah. Pada 
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PEM, Air terbagi menjadi oksigen, proton dan elektron pada satu elektroda 

(anoda) dengan menerapkan tegangan DC lebih tinggi dari tegangan 

thermoneutral (1,82 V).  Proton melewati polimer elektrolit membran dan 

pada katoda bergabung dengan elektron untuk membentuk hidrogen. 

Melewati proton melalui membran disertai dengan transportasi air. (Barbir 

2005). 

D.  Karakteristik Logam Tembaga (Cu) 

Tembaga merupakan logam oranye kemerahan dan merupakan salah satu 

logam dengan kelimpahan terbanyak ke-5 di permukaan bumi. Pada kehidupan 

sehari-hari, tembaga dimanfaatkan sebagai bahan pembuat perkakas rumah 

tangga, komponen utama pada kabel listrik, dan diaplikasikan pada banyak 

perangkat elektronik sebagai material konduktor (Fateh, Aliofkhazraei & 

Rezvanian, 2017). Tembaga melebur pada 10380C dan memiliki daya hantar 

listrik yang tinggi yaitu 57 Ohm.mm2/m pada suhu 200C. Titik cair tembaga 

adalah 10830C, titik didihnya 25930C, massa jenisnya 8,9 dan kekuatan tariknya 

160 N/mm2. Potensial elektroda standar dari tembaga positif yaitu +0,34V. 

Tembaga atau cuprum dalam tabel periodik memiliki lambing Cu dan nomor atom 

29.  

Logam ini termasuk logam berat non ferro (logam dan paduan yang tidak 

mengandung Fe dan C sebagai unsur dasar) yang memiliki sifat penghantar listrik 

dan panas yang tinggi. Sebagian besar tembaga dipakai sebagai kawat atau bahan 

untuk menukar panas dalam memanfaatkan hantaran listrik dan panasnya yang 

baik. Selain itu, tembaga memiliki daya hantar panas yang tinggi dan tahan karat. 
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Sedangkan sifat-sifat kimia tembaga yaitu merupakan unsur yang relatif tidak 

reaktif sehingga tahan terhadap korosi (Vogel, 1990). 

E.     Karakteristik Alumunium (Al) 

Alumunium merupakan logam ringan yang mempunyai ketahanan korosi 

yang baik. Berat jenis alumunium adalah 2,643 kg/m3 cukup ringan dibandingkan 

logam lain. Alumunium ditemukan dalam bentuk kawat foil, lembaran, plat dan 

profit. Paduan alumunium dapat dibentuk, dimesin, dilas atau dipatri. Alumunium 

memiliki sifat yang ringan, tahan korosi, penghantar panas dan listrik yang baik. 

Sifat korosi dari alumunium diperoleh karena terbentuknya lapisan oksida 

alumunium pada permukaan alumunium (Sundari 2011). Sifat-sifat alumunium 

dapat dilihat pada (Tabel 2). 

Tabel 2. Sifat-sifat Alumium (Sundari,2011) 

 

F.     Hidrogen 

Hidrogen merupakan unsur paling melimpah di alam (Nguyen & Jeffrey, 

2018). Hidrogen di bumi paling banyak terdapat dalam senyawa seperti air, 

minyak bumi, jaringan tanaman dan sel hewan. Pada suhu ruang, molekul 
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hidrogen berupa gas yang tidak berbau, tidak berasa, tidak berwarna, serta sedikit 

sekali larut dalam air (Sugiyarto, 2004).  

Gas hidrogen (H2) bersifat nonpolar, mempunyai titik didih 20.4 K dan titik 

beku 14.4 K sebagai akibat lemahnya gaya van der Waals. Biasanya, hidrogen 

berada dalam bentuk molekul diatomik, tetapi jika cukup energi akan mengalami 

disosiasi menjadi atom-atomnya, dengan reaksi sebagai berikut (Sugiyarto, 2004):  

   H2(g)               2H(g) 

Hidrogen menjadi fokus perhatian pengembangan energi terbarukan 

karena lebih bersih dan ramah lingkungan (Fan et al., 2013). Hidrogen dari 

sumber tebarukan dapat digunakan sebagai biofuel dan penggunaannya telah 

meningkat terutama mengenai penggunaan dalam sel bahan bakar (dos Santos et 

al. 2017). Bahan bakar berbasis hidrogen juga memiliki energi lebih besar dari 

pada bahan bakar fosil. Setiap pembakaran 1 g H2 dapat menghasilkan energi 

sebesar 122 kJ (Melián et al., 2013), sementara dari pembakaran 1 g  bensin hanya 

menghasilkan 40 kJ (Liao et al., 2012).  

Gas hidrogen dapat diperoleh dengan berbagai cara, antara lain melalui 

proses yang disebut “steam reforming”, yaitu proses pembentukan gas H2 dari 

dekomposisi hidrokarbon (biasanya metana). Steam reforming memiliki 

kelemahan karena hanya dapat berlangsung pada suhu dan tekanan yang tinggi 

(Liao et al. 2012). Salah satu metoda dengan biaya yang murah dan ramah 

lingkungan untuk produksi hidrogen adalah elektolisis air (Chehade et al. 2018).  

G.     Oksigen 

Oksigen atau zat asam adalah unsur kimia dalam sistem tabel periodik yang 

mempunyai lambang O dan nomor atom 8. Elemen sangat biasa dan ada dimana-
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mana, ditemukan tak hanya dibumi tetapi di seluruh alam semesta”. Dibumi, 

oksigen biasanya berikatan dengan elemen lain secara kovalen atau ionik.  

Oksigen adalah satu dari dua komponen utama udara. Ia dihasilkan oleh tanaman 

selama fotosintesis, dan sangat diperlukan untuk pernafasan  aerobik pada hewan 

dan manusia (Waskito, 2012). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penambahan lapisan plat elektroda memiliki kecendrungan penurunan 

produksi gas hidrogen. Adapun volume yang dihasilkan pada plat 8 yaitu 

berturut-turut 10 mL paa penggunaan aquades, 144 mL pada penggunaan 

CH3COONa dan 112 mL pada penggunaan NH4Cl 

2.  Penambahan elektrolit berupa garam dapat meningkatkan produksi gas 

hidrogen. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar melakukan 

modifikasi terhadap plat elektroda yang digunakan dan  sehingga dapat 

meningkatkan produksi gas hidrogen yang lebih maksimal. 
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